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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: 

 

 

Daftar Terjemahan 

 

No. 

 

Bab Halaman Kutipan Terjemahan 

1. I 1 Q. S Al-Baqarah 

(2): 38 

Kami berfirman, “Turunlah kamu 

semua dari surga! Lalu, jika 

benar-benar datang petunjuk-Ku 

kepadamu, siapa saja yang 

mengikuti petunjuk-Ku tidak ada 

rasa takut yang menimpa mereka 

dan mereka pun tidak bersedih 

hati.” 

2. II 23 Q. S Ar-Rum: 39 Riba yang kamu berikan agar 

berkembang pada harta orang lain, 

tidaklah berkembang dalam 

pandangan Allah. Adapun zakat 

yang kamu berikan dengan 

maksud memperoleh keridaan 

Allah, (berarti) merekalah orang-

orang yang melipatgandakan 

(pahalanya). 

3 II 24 Q.S Al-Isra’: 24 Rendahkanlah dirimu terhadap 

keduanya dengan penuh kasih 

sayang dan ucapkanlah, “Wahai 

Tuhanku, sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua 

(menyayangiku ketika) mendidik 

aku pada waktu kecil.” 

4. II 25 Q.S Al-Baqarah 

(2): 31 

Dia mengajarkan kepada Adam 

nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia 

memperlihatkannya kepada para 

malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkan kepada-Ku nama-nama 

(benda) ini jika kamu benar!” 

5. II 28 Q. S Al-An’am: 89 Mereka itulah orang-orang yang 

telah Kami anugerahi kitab, 

hikmah, dan kenabian. Jika orang-

orang (Quraisy) itu 

mengingkarinya, Kami akan 

menyerahkannya kepada kaum 
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yang tidak mengingkarinya. 

6. II 28 Q.S Al-Hijr: 94 "Maka sampaikanlah 

(Muhammad) secara terang-

terangan segala apa yang 

diperintahkan (kepadamu) dan 

berpalinglah dari orang-orang 

musyrik." 

7. II 34 Q. S At-Tahrim: 6 Wahai orang-orang yang beriman, 

jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan 

batu. Penjaganya adalah malaikat-

malaikat yang kasar dan keras. 

Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

8. III 98 Al-Attas, Islam 

and Secularism, Dari abad ke-17 hingga ke-19, 

Pencerahan Eropa terkait dengan, 

dan memang merupakan 

kelanjutan dari Renaisans. Periode 

ini ditandai dengan semangatnya 

untuk mewujudkan dan 

mensekulerkan manusia ideal 

dalam masyarakat ideal. Para 

filsuf naturalis menulis tentang 

hukum alam, agama alam, dan 

menekankan kemanusiaan, 

kebebasan, kemerdekaan, dan 

keadilan. Gagasan mereka 

diwujudkan di Amerika dan 

berfungsi sebagai filsafat dasar 
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Kemerdekaan. Jika Renaisans 

berarti 'dilahirkan', Pencerahan 

mengacu pada 'kedewasaan' 

manusia Barat dari keadaan bayi 

di mana akal budinya harus 

bergantung pada bantuan orang 

lain, tetapi yang sekarang disadari 

telah matang dan sepenuhnya 

mampu memimpin sendiri. 

 

9. III 100 Al-Attas, Islam 

and Secularism, Islamisasi adalah pembebasan 

manusia pertama-tama dari tradisi 

magis, mitologis, animistik, dan 

nasional-budaya yang 

bertentangan dengan Islam, dan 

kemudian dari kendali sekuler atas 

akal dan bahasanya 

10. III 103 Al-Attas, Syed 

Muhammad 

Naquib (1991) 

The Concept of 

Education in 

Islam A 

Framework for an 

Islamic 

Philosophy of 

Education. (Kuala 

Lumpur: ISTAC, 

h. 8. 

Pengakuan dan penerimaan 

terhadap kedudukan yang 

semestinya dari segala sesuatu 

dalam tatanan penciptaan, 

sedemikian rupa sehingga 

mengarah pada pengakuan dan 

penerimaan terhadap kedudukan 
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yang semestinya dari Tuhan 

dalam tatanan keberadaan dan 

eksistensi. 

 

11. III 104  Adab adalah disiplin tubuh, 

pikiran, dan jiwa; disiplin yang 

menjamin pengakuan dan 

penerimaan akan kedudukan yang 

tepat seseorang dalam kaitannya 

dengan kapasitas dan potensi 

fisik, intelektual, dan spiritualnya; 

pengakuan dan penerimaan akan 

kenyataan bahwa pengetahuan 

dan keberadaan diatur secara 

hierarkis menurut berbagai 

tingkatan (marâtib) dan derajat 

(darajât). Karena adab mengacu 

pada pengakuan dan penerimaan 

akan tempat, kedudukan, dan 

kondisi yang benar dan tepat 

dalam hidup, dan pada disiplin diri 

dalam partisipasi positif dan 

sukarela dalam menjalankan 

peran seseorang sesuai dengan 

pengakuan dan penerimaan 

tersebut, maka perwujudannya 

dalam diri seseorang dan dalam 

masyarakat secara keseluruhan 

mencerminkan kondisi keadilan 

("adl"). 

12. III 105  Kebenaran atau haqq adalah 

kesesuaian dengan persyaratan 

tempat yang tepat bagi segala 

sesuatu sebagaimana diakui oleh 

penilaian yang benar. Gagasan 

tentang tempat yang benar atau 

tepat melibatkan kebutuhan agar 

segala sesuatu berada dalam 

kondisi tersebut, ditempatkan 

dalam urutan tertentu, diatur 

menurut berbagai tingkatan 

(marâtib) dan derajat (darajât). 

Secara ontologis, segala sesuatu 

sudah diatur demikian, tetapi 



159  

manusia, karena ketidaktahuan 

akan tatanan yang adil yang 

meliputi seluruh ciptaan, 

melakukan perubahan dan 

mengacaukan tempat segala 

sesuatu sehingga terjadi 

ketidakadilan. 

13. IV 120 Adz-Dzariyat: 56 Dan aku tidak menciptakan jin dan 

manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. 

14. IV 120 Al-Baqarah: 30 Ingatlah) ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah 

di bumi.” 

15. IV 122 Az-Zumar: 9 Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui (hak-hak Allah) 

dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui (hak-hak Allah)?” 

16. IV 122 H.R Ahmad “Sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan 

keshalihan akhlak.” 

17. IV 123 Q.S Al-Alaq: 1 Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan! 

18. IV 124 Q.S Al-Mujadalah: 

11 

niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. 

19. IV 125 Q.S Ali-Imran: 

190 

Sesungguhnya dalam penciptaan 

langit dan bumi serta pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal, 

20. IV 128 Q.S Al-Jumu’ah: 2 Dialah yang mengutus seorang 

Rasul (Nabi Muhammad) kepada 

kaum yang buta huruf dari 

(kalangan) mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, menyucikan (jiwa) 

mereka, serta mengajarkan kepada 

mereka Kitab (Al-Qur’an) dan 

Hikmah (Sunah), meskipun 

sebelumnya mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata. 

21. IV 130 Q. S. Al-Baqarah: 

44 

Mengapa kamu menyuruh orang 

lain untuk (mengerjakan) 
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kebajikan, sedangkan kamu 

melupakan dirimu sendiri, 
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